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Abstrak

Intensitas cahaya berpengaruh terhadap fungsi fisiologis dan struktur larva bivalvia. Penelitiaan ini dilakukan
untuk mengetahui pengaruh intensitas cahaya terhadap distribusi, pertumbuhan dan sintasan larva tiram mutiara
Pinctada maxima. Rancangan acak lengkap dengan empat perlakuan intensitas cahaya yaitu O (ditutup rapat),
200, 500, dan 800 lux, masing-masing dengan tiga ulangan diterapkan pada penelitian ini. Hasif penelitian
menunjukkan bahwa distribusi larva dipengaruhi oleh intensitas cahaya, sedangkan intensitas cahaya optimum
untuk sintasan dan pertumbuhan larva adalah 0-200 lux.
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Abstract

Light Intensity affects the physiological functions and structures of bivalve larvae. An experiment was conducted
to evaluate the effects of light intensity on distribution, growth and survival rate of pearl oyster Pinctada
maxima larvae. Completely randomized design was applied with four levels of light intensity tested i.e. O
(fully covered), 200, 500, and 800 with three replications. The result of study showed that larvae distribution
was significantly affected by light Intensity, whereas the optimum light intensity for survival rate and growth

of larvae was 0-200 lux.
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Pendahuluan

Perkembangan usaha budidaya mutiara saat ini
sudah mengarah pada kegiatan industri yang
terintegrasi (Fassler, 1995). Berdasarkan nilai ekspor
hasil perikanan Indonesia pada tahun 2005, mutiara
dapat dijadikan sebagai salah satu andalan
penyumbang devisa negara. Nilai ekspor mutiara
sekitar 0,66 % dari total nilai ekspor hasil perikanan,
dengan jumlah ekspor mencapai 18.000 kg, atau
senilai US $ 13.793.000 (DKP, 2006).

Berkembangnya budidaya mutiara ternyata
menjadi pemicu meningkatnya permintaan spat dan
tiram slap operasi. Namun spat yang berasal dari alam
jumlahnya terbatas, sangat fluktuatif dan dipengaruhi
musim (Winanto, 1996; 2004). Produksi melalui
hatchery merupakan pendekatan yang paling
memungkinkan dalam penyediaan spat (Rupp et al.,
2005). Kendalanya, produksi spat dari hatchery sangat
terbatas, karena masih banyak permasalahan pada
pemeiharaan larva, sehingga sintasannya masih rendah.

Salah satu faktor lingkungan yang diduga menjadi
penyebabnya adalah intensitas cahaya.

Menurut Yan et al. (2006). intensitas cahaya
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
perkembangan bivalvia. Intensitas cahaya yang tidak
terlalu tinggi dapat melindungi tubuh larva stadia
veliger dari radiasi sinar ultra violet. Larva tiram
mutiara bersifat fototaksis positif dan umumnya selama
proses metamorfose menghendaki intensitas cahaya
yang sesual (CMFRI, 1991; Gosling, 2004). Pola
pertumbuhan kepah (hard clam) dipengaruhi oleh
cahaya dan kondisi gelap (Cenni et al., 1989). Larva
Kerang Manila (Ruditapes philippinarum) yang
dipelihara pada kondisl terkena sinar matahari langsung
(15.000-20.000 lux), menunjukkan pertumbuhan dan
sintasan yang siknifikan lebih rendah dibandingkan
dengan larva yang dipelihara dalam kondisi intensitas
cahaya 1.000-5.000 lux dan < 500 lux. Tetapi tidak
ada perbedaan yang nyata antara larva yang dipelihara
dengan intensitas cahaya 1000-5000 dan <500 (Yan
et al., 20006).
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Tujuan dari pengamatan respon larva terhadap
cahaya adalah untuk mengetahui distribusi larva dan
mendapatkan informasi tentang intensitas cahaya yang
optimum bagi sintasan serta pertumbuhan larva,
sehingga dapat memacu percepatan perkembangan
larva.

Materi dan Metode

Penelitian dilakukan mulai bulan April sampai Mei
2007 di desa Mangkit Km. 7, Kecamatan Belang,
Kabupaten Minahasa Tenggara, Sulawesi Utara.

Pakan hidup dipersiapkan satu bulan sebelum
percobaan dimulai. Jenis pakan hidup yang digunakan
adalah /sochrysis galbana dan Paviova lutheri dengan
kepadatan 8-10 juta sel/ml. Densitas pakan yang
diberikan mengacu pada percobaan di Balai Budidaya
Laut (2001). Media pupuk untuk kultur pakan hidup
menggunakan formula Walne dan Hirata (Winanto,
2004).

Rancangan Acak Lengkap (RAL) digunakan dalam
penelitian ini, dengan perlakuan intensitas cahaya O
lux (A); 200 lux (B); 500 lux (C), dan 800 lux (D).
Masing-masing perlakuan diberikan ulangan tiga kali.

Larva Pinctada maxima stadia bentuk-D (D1)
ditempatkan di dalam wadah percobaan (ember
plastik) volume 20 liter. Larva diperoleh dari hasil
pemijahan induk P. maxima dengan menggunakan
kombiasi metode kejut suhu dan ekspose (Winanto,
2004). Stok larva dipelihara di dalam bak fiberglass
bervolume 1 ton. Media percobaan menggunakan air
laut bersih yang telah diproses melalui penyaringan
bertingkat, seperti sand filter, catrage (15, 10 dan 5
mikron), filter kapas (cotton filter) dan ultra violet. Suhu
air media bervariasi 27-29 °C dan salinitas air 32 %o.

Intensitas cahaya diatur sesuai dengan perlakuan
menggunakan lampu TL 40 watt (6 buah) yang
diletakkan di atas wadah percobaan. Pengaturan
pencahayaan dilakukan dengan menggunakan paranet
yang ditutupkan pada wadah percobaan. Pada
perlakuan O lux, wadah percobaan ditutup rapat
dengan plastik berwama hitam. Untuk mendapatkan
intensitas cahaya 200, 500 dan 800 lux, masing-
masing wadah ditutup dengan tiga, dua dan satu
lembar paranet. Intensitas cahaya diukur dengan
menggunakan digital lux meter (Lutron LX-101, USA).

Padat penebaran selama percobaan diatur
berdasarkan pada stadianya sebagai berikut: stadia
bentuk-D sampai umbo awal (D6) kepadatan 5 ekor/
ml; stadia umbo awal (D7) sampai umbo akhir (D14),
kepadatan 3 ekor/ml dan stadia umbo akhir (D15)
sampal stadia plantigrade (D20), kepadatan 2 ekor/

ml (Winanto et a/, 2001). Pengaturan padat
penebaran dilakukan dengan metode volumetrik yaitu
hasil kali dari volume air dan kepadatan larva awal,
dibandingkan dengan volume air pemeliharaan yang
diinginkan.

Pengambilan sampel dari media percobaan
dilakukan sebanyak 10 ml dan selanjutnya diamati di
bawah mikroskop dengan perbesaran 40-GO kali.
Jumlah larva dihitung dengan menggunakan sadgw/ck
rafter cell. Jumlah plankton dihitung dengan
haemocytometer. Pengukuran panjang antero-
posterior (AP) dan dorso-ventral (DV) dilakukan
dengan mikrometer okuler (Balai Budidaya Laut,
200t).

Pengamatan distribusi larva dilakukan setiap hari
secara langsung di media percobaan. Parameter yang
diamati adalah sifat larva terhadap berbagai tingkat
intensitas cahaya (fototaksis positif/negatif), tingkah laku
berenang dan tingkah laku sosial (bergerombol atau
soliter).

Distribusi larva diketahui dari jumlah larva yang
berada pada tiap bagian kedalaman air dalam wadah
yaitu di bagian permukaan, tengah dan bawah,
dibandingkan dengan jumlah total larva dan
dinyatakan dalam persen. Laju sintasan, dihitung
berdasarkan persentase jumlah spat pada akhir
pengamatan dibagi jumlah spat pada awal
pengamatan. Pertumbuhan panjang relatif dihitung
yang merupakan, persentase selisih ukuran individu
akhir dan awal pengamatan, dibandingkan ukuran
individu awal pengamatan.

Data distribusi larva dianalisis secara deskriptif,
sedangkan data laju sintasan dan pertumbuhan
dianalisis dengan uji F. Jika uji F menunjukkan adanya
pengaruh nyata (P<0,05) perlakuan, maka dilanjutkan
analisis dengan uji rerata Tukey (Steel & Torrie, 1993).
Pengolahan data sintasan dan pertumbuhan dilakukan
dengan menggunakan software SPSS versi 15 for
Windows.

Hasil dan Pembahasan

Distribusi larva

Hasil pengamatan menunjukkan adanya respon
distribusi larva yang berbeda terhadap tingkat intensitas
cahaya. Pada intensitas cahaya O dan 200 lux, larva
umur 1-5 hari cenderung berada di permukaan (87-
92%), 7-12% larva berada di bagian tengah badan air
dan tidak ada larva yang berada di bagian bawah atau
dasar bak. Pada intensitas cahaya 500 lux, sebagian
besar larva berada di permukaan (61-78%) sampai
lapisan tengah media (14-35%), dan 2-12% di bagian
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Gambar 1. Distribusl larva Pinctada maxima stadia veliger sampai platigrade pada berbagal tingkat intensitas cahaya. (A) O lux; (B)
200 lux; (C) 500 lux; (D) 800 lux.

O1-6hari
0 7-14 hari
W 15-20 hari

Pertumbuhan panjang (um)

0 200 500 800
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Gambar 2. Pertumbuhan panjang relatif (rata-rata + SD) larva Pinctada maxima pada berbagal tingkat intensitas cahaya.
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Tabel 1. Laju sintasan (%) larva Pinctada maxima (rata-rata + SD) pada berbagal

tingkat intensitas cahaya.
Stadia/Umur Intensitas Cahaya (lux)

Y 200 500 800

Veliger-Umbo 96,37+0,12a 96,47+0,25a 72,26+0,25b 55,33+0,23c
(1-6 hari)
Umbo-Pediveliger 95,2310,26a 95,87+0,12a 70,43+0,05b 53,1340,05¢
(7-14 hari)

Pediveliger-Plantigrade 90,23+0,40a 90,56+0,44a
{15-20 hari)

69,40+0.66b 48,17+0,09¢

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada lajur yang sama
menunjukkan adanya perbedaan yang nyata antar perlakuan pada taraf 5%.

bawah, tetapi pada hari ke 3-4 tidak ditemukan larva
di bagian bawah badan air. Sebaliknya pada intensitas
cahaya 800 lux, larva pada hari 1-5 tersebar merata
di seluruh bak, yaitu 25-39% larva berada di
permukaan, 38-49% di bagian tengah dan 17-25%
di bagian bawah.

Secara umum, pada stadia umbo awal dan umbo
akhir (pediveliger) larva cenderung berada di bagian
tengah badan air, yang ditunjukkan oleh peningkatan
persentase larva. Pada akhir periode planktonis larva
yakni stadia pediveliger sampai plantigrade, larva
cenderung menyebar merata. Pada intensitas cahaya
200 dan O lux, larva lebih banyak di bagian tengah,
95% larva sudah menempel pada kolektor dan dinding
bak setelah hari ke 18-19, sehingga hanya ditemukan
2,5% larva yang masib hidup sebagai plankton di
permukaan, selebihnya sekitar 2,5% hidup di bagian
tengah. Pada intensitas cahaya 500 dan 800 lux,
sampai hari ke 20-25 larva masih belum menempel
dan cenderung berada di bagian tengah dan dasar
badan air serta di dasar bak (Gambar 1).

Berdasarkan pengamatan, larva . maxima lebih
menyukai lingkungan dengan intensitas cahaya rendah
(O dan 200 lux) dan hidup bergerombol. Setelah hari
ke-2 pemeliharaan, larva terlihat bergerombol di
permukaan dan ketika diamati dengan penerangan
lampu baterai terlihat jelas, larva bergerak bergerombol
membentuk lebih dari satu kelompok. Memasuki hari
ke 5-7, massa larva mulai bergerak berputar-putar
menyerupai angin puting beliung, kebiasaan tersebut
berlangsung hingga hari ke 14-16. Pada intensitas
cahaya 800 Jux, larva menyebar menjauhi permukaan
air dan lebih banyak berada di bagian bawah badan
- air, sedangkan pada intensitas cahaya 500 lux masih
terdapat sekelompok kecil larva di bagian atas
permukaan air. Menurut Gosling (2004) larva-bivalvia
bersifat planktonis dan fototrofik serta sensitif terhadap
cahaya. Namun cenderung menghindar dari cahaya
langsung atau bersifat shading-behavior (Brusca, 1990).

Penyebaran larva bivalvia pada awal fase
embrionik tidak terlalu aktif atau pasif, tetapi saat
pertama kali mulai makan (stadia veliger) akan
menyebar vertikal dan aktif berenang. Kecepatan
gerak vertikal larva bivalvia (0,15-10 mm/detik)
mengindikasikan bahwa larva mampu mengendalikan
distribusinya secara vertikal (Gosling, 2004).

Berdasarkan hasil kajian diketahui, bahwa selama
menjalani periode planktonis (20 hari), larva P. maxima
menghendaki kondisi lingkungan pemeliharaan
dengan intensitas cahaya rendah atau kurang dari 200
lux. Menurut Alagarswami et a/. (1987) dan CMFRI
(1991), larva tiram mutiara P. fucata mempunyai
preferensi konsisi lingkungan dengan pencayaan
rendah atau gelap. Untuk memanipulasi lingkungan
digunakan wadah pemeliharaan yang berwama gelap,
sehingga pertumbuhannya signifikan lebih tinggi dan
waktu penempelan lebih cepat. Penempelan spat
pada bak berwama gelap (hitam) lebih tinggi atau
mencapai 73,7%, jika dibandingkan pada bak berwama
biru (23,2%) dan putih (27,3%).

Laju sintasan dan pertumbuhan

Hasil percobaan menunjukkan bahwa intensitas
cahaya berpengaruh nyata (/<0,05) terhadap laju
sintasan dan pertumbuhan larva P. maxima. Sintasan
tertinggi pada umur 6 hari terjadi pada intensitas
cahaya 200 jux (96,47%), kemudian diikuti O lux
(96,37%), 500 lux (72,26%) dan terendah pada 800
lux (55,33%). Hasil yang sama juga terjadi pada umur
14 dan 20 hari (Tabel 1). Hasil uji nilai tengah Tukey
menunjukkan, laju sintasan pada perlakuan O lux tidak
berbeda dari 200 lux (-0,05), tetapi laju sintasan
pada O dan 200 lux secara nyata lebih besar dari 500
dan 800 lux (P<0,05).

Hasil penelitian menunjukkan pada umur 1-6 hari
pertumbuhan tercepat larva P. maxima terjadi pada
perlakuan 200 lux (28,76 x 14,63 mm) dan paling
lambat pada perlakuan 800 lux (20,47 x 6,57 mm).
Pada umur 7-14 dan 15-20 hari juga menunjukkan
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hasil yang sama (Gambar 2). Hasil analisis varian
pertumbuhan larva menunjukkan adanya beda nyata
(P<0,05) antar perlakuan. Hasil uji nilai tengah Tukey
menunjukkan bahwa pertumbuhan larva pada
perlakuan 200 lux tidak berbeda nyata (P20,05)
dengan perlakuan O lux, tetapi laju pertumbuhan pada
0 dan 200 lux secara nyata lebih besar dari 500 dan
800 lux (P<0,05).

Dalam percobaan ini, sintasan dan pertumbuhan
larva P. maxima dipengaruhi oleh intensitas cahaya.
Pendapat yang sama dikemukakan Lucas et a/. (1988),
bahwa intensitas cahaya berpengaruh terhadap
perkembangan dan pertumbuhan bivalvia moluska.
Intensitas cahaya yang tinggi (>10.000 lux) cukup
kritis bagi pertumbuhan normal dan sintasan kima
Tridacna gigas. Penelitian lain menyatakan bahwa pola
pertumbuhan juvenil kepah (hard clam) dipengaruhi
oleh cahaya dan kondisi gelap (Cenni et a/., 1989).

Intensitas cahaya 0-200 lux optimum untuk
sintasan dan pertumbuhan larva P. maxima yang
menunjukkan bahwa larva cenderung lebih menyukai
kondisi lingkungan dengan pencahayaan rendah.
Menurut Brusca (1990) stadia planktonis larva bersifat
foto-positif dan cenderung menghindari cahaya
langsung (shading behavior). Berkaitan dengan
sifatnya tersebut, di alam banyak ditemukan spat
menempel pada bagian bawah pelampung pada rakit
apung (KJA) atau menempel di bagian bawah benda-
benda keras yang menancap di dasar laut dan di air,
yang tidak terkena cahaya matahari langsung (Winanto
et al., 1992).

Hasil penelitian Yan et a/ (2006) pada larva
Kerang Manila yang diberi perlakuan terkena matahari
langsung (tidak ditutupi) menunjukkan pertumbuhan
yang signifikan lebih lambat (/<0,05) jika dibanding
kelompok kerang yang diberi perlakuan ditutup
sebagian (1.000-5.000 lux) atau ditutup rapat (<500
lux). Fenomena yang sama juga teramati dalam
penelitian ini. Hal ini diduga berkaitan dengan habitat
alami tiram mutiara yang hidup di dasar laut hingga
kedalaman 30-60 m, sehingga larva secara alami akan
melakukan adaptasi pada kondisi lingkungan dengan
intensitas cahaya rendah.

Dalam penelitian ini diperoleh informasi bahwa
pertumbuhan larva pada intensitas cahaya O dan 200
lux secara nyata lebih tinggi dibanding pada intensitas
cahaya 500 dan 800 lux. Hal ini diduga berkaitan
dengan efektivitas metabolisme. Pada kondisi gelap
sampai remang-remang (0-200 lux), proses
pencemaan makanan larva lebih efisien dibanding pada
kondisi lingkungan yang terang. Observasi telah
dilakukan Zhuang (2006) terhadap ritme makan Kepah

(Meretrix meretrix) selama siklus diumal, dengan
intensitas cahaya 9,8 Watt/m? (diletakkan di atas
permukaan air pada bak pemeliharaan) sebagai periode
penyinaran. Hasil observasi tersebut menunjukkan
bahwa terdapat tiga fase pencemaan makan, yaitu fase
pencemaan tertinggi pada pukul 00.00-08.00, fase
pencemaan terendah terjadi pada pukul 12.00-20.00,
dan fase peralihan pada pukul 20.00-00.00, dimana
terjadi peningkatan tajam laju pencemaan dari fase
makan terendah ke tertinggi.

Menurut Yamamuro et al. (2000); Wong &
Chueng (2001); Wu et al. (2002) bivalvia yang tinggal
pada habitat dan lingkungan sama, akan mempunyai
ritme makan yang sama pula. Berdasarkan pada fase
ritme makan Kepah (Meretrix meretrix) dalam
penelitian Zhuang (2006), ritme makan sebenamya
merupakan reaksi terhadap siklus terang-gelap yang
mempengaruhi pergerakan dan kemampuan
mendapatkan makanan.

Sinar dapat menjadi modulator pertumbuhan
pada kerang (Mytilus edulis). }ika kerang
ditempatkan di dalam tempat pemeliharaan yang
gelap terus menerus, atau mengurangi tingkat
intensitas cahaya, atau dengan periode penyinaran
kurang dari 7 jam, maka secara siknifikan akan
meningkatkan pertumbuhan. Hal ini mungkin
berkaitan dengan meningkatknya aktivitas makan
(Gosling, 2004).

Kesimpulan

Distribusi larva Pinctada maxima dipengaruhi oleh
intensitas cahaya dan intensitas cahaya optimum untuk
sintasan dan pertumbuhan larva adalah 0-200 lux.
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